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PENGARUH PEMBERIAN TEPUNG ISI RUMEN SAPI  

FERMENTASI DALAM RANSUM BASAL TERHADAP 

PERFORMA AYAM RAS PEDAGING 

 

Ramza Milyati (11880121683) 

Dibawah bimbingan Eniza Saleh dan Dewi Febrina 

 

 

INTISARI 

 

Isi rumen sapi merupakan salah satu limbah yang diperoleh dari Rumah 

Potong Hewan yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan pakan alternatif untuk 

pakan ayam ras pedaging. Isi rumen sapi mengandung serat kasar yang tinggi 

sehingga perlu dilakukan fermentasi untuk meningkatkan kualitas isi rumen sapi. 

Tepung isi rumen sapi fermentasi (TIRSF) memiliki kandungan nutrisi yang baik, 

seperti protein kasar 10,25%; lemak kasar 1,73%; serat kasar 30,62% dan energi 

metabolisme 3562,13 kkal/kg. Pemberian tepung isi rumen sapi fermentasi dalam 

ransum basal diharapkan dapat menekan biaya bahan pakan agar lebih ekonomis. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian tepung isi rumen 

sapi fermentasi dalam ransum basal terhadap performa ayam ras pedaging 

meliputi konsumsi ransum, pertambahan bobot badan, dan konversi ransum. 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan November sampai Desember 2021 di 

UIN Agriculture Research and Development Station (UARDS) Fakultas Pertanian 

dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) lima perlakuan dan empat ulangan dimana P0 

(Ransum basal + 0% TIRSF); P1 (Ransum basal + 2,5% TIRSF); P2 (Ransum 

basal + 5% TIRSF); P3 (Ransum basal + 7,5% TIRSF) dan P4 (Ransum Basal + 

10% TIRSF. Parameter yang diukur adalah konsumsi ransum, pertambahan bobot 

badan, dan konversi ransum. Hasil penelitian menunjukkan pemberian tepung isi 

rumen sapi fermentasi hingga level 10% tidak berbeda nyata (P>0,05) terhadap 

konsumsi ransum, pertambahan bobot badan dan konversi ransum. Kesimpulan 

dari penelitian ini adalah tepung isi rumen sapi fermentasi dapat diberikan sampai 

10% dalam ransum basal ayam ras pedaging tanpa mempengaruhi konsumsi 

ransum, pertambahan bobot badan dan konversi ransum.  

 

 

Kata kunci:  konsumsi ransum, konversi ransum, pertambahan bobot badan, 

tepung isi rumen sapi fermentasi. 
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THE EFFECT OF GIVING FLOUR CATTLE RUMINAL 

CONTENTS FERMENTED IN BASAL RATION  

ON THE PERFORMANCE OF BROILERS  

 

 

Ramza Milyati (11880121683) 

Under the guidance of Eniza Saleh dan Dewi Febrina 

 

 

ABSTRACT 

  

Cattle ruminal contents is one of the wastes obtained from abattoirs that 

can be used as an alternative feed for broiler chickens. Cattle ruminal contents 

contain high crude fiber so it is necessary to do fermentation to improve the 

quality of cattle ruminal contents. Flour cattle ruminal contents Fermented 

(TIRSF) has good nutritional content, such as 10,25% crude protein, 1,73% crude 

fat, 30,62% crude fiber and 3562,13 kcal/kg of metabolic energy. The giving  

flour cattle ruminal contents fermented in the basal ration is expected to reduce 

feed costs more economically. This study aims to determine the effect of giving  

flour cattle ruminal contents fermented in the basal ration on the performance of 

broilers including ration consumption, body weight gain, and feed convertion 

ratio. This research was carried out from November to December 2021 at UIN 

Agriculture Research Development Station (UARDS) Faculty of Agriculture and 

Animal Husbandry, State Islamic University of Sultan Syarif Kasim, Riau. The 

method used in this study is an experimental method using a Completely 

Randomized Design (CRD) five treatments and four replications where P0 (basal 

ration + 0% TIRSF); P1 (basal ration + 2,5% TIRSF); P2 (basal ration + 5% 

TIRSF); P3 (basal ration + 7,5% TDK) and P4 (basal ration + 10% TIRSF). 

Parameters measures were ration consumption, body weight gain, and feed 

convertion ratio. The result showed that the giving of  flour cattle ruminal 

contents fermented to the level 10% was not significantly different (P>0,05) on 

ration consumption, body weight gain, and feed convertion ratio. The conclusion 

of this study is that  flour cattle ruminal contents fermented can be given up to 

10% levels in the basal ration of broilers without affecting ration consumption, 

body weigt gain and ration conversion. 

 

 

Keywords: ration consumption, feed convertion ratio, body weight gain and 

fermented flour of cattle ruminal contents. 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 

Ayam ras pedaging merupakan ayam penghasil daging yang dipelihara 

untuk dimanfaatkan dagingnya. Ayam ras pedaging dapat tumbuh dengan cepat 

dibandingkan ternak penghasil daging lainnya, sehingga ayam ras pedaging 

menjadi ternak yang banyak dikembangkan dalam usaha ternak unggas untuk 

memenuhi kebutuhan protein hewani.  

Ayam ras pedaging merupakan ayam pedaging hasil dari seleksi genetik 

melalui teknologi maju sehingga memiliki sifat-sifat ekonomis yang 

menguntungkan yaitu memiliki kemampuan pertumbuhan paling cepat, memiliki 

konversi pakan rendah dan menghasilkan daging berkualitas serat lunak (Pratikno, 

2010). Selain mudah diperoleh, harga ayam broiler relatif murah dan terjangkau. 

Ayam ras pedaging memiliki kelebihan diantaranya dagingnya empuk, ukuran 

badan besar, bentuk dada lebar, padat dan berisi, efisiensi terhadap pakan cukup 

tinggi (Pahlepi dkk, 2015)  

Pada usaha peternakan ayam ras pedaging biaya pakan merupakan masalah 

pokok yang menjadi kekhawatiran peternak. Pakan dalam usah peternakan unggas 

merupakan masalah pokok yang memerlukan perhatian penting karena pakan 

menempati posisi strategis dalam dunia peternakan, yaitu tidak kurang dari 70% 

biaya produksi ternak merupakan biaya pakan (Kurniawan, 2011).  

Upaya yang dapat dilakukan untuk mengurangi harga pakan yaitu dengan 

mencari bahan pakan alternatif yang mudah diperoleh. Salah satu usaha yang 

dapat dilakukan dalam menekan biaya pakan ialah dengan mengurangi 

penggunaan pakan komersial dan menggantikannya dengan bahan lain yang lebih 

murah tetapi kebutuhan zat nutrisinya dalam pakan terpenuhi tanpa menyebabkan 

terjadinya gangguan terhadap pertumbuhan produksi ternak (Budiansyah, 2010). 

Salah satu bahan pakan alternatif yang dapat dimanfaatkan yaitu isi rumen sapi. 

Isi rumen sapi adalah salah satu limbah yang diperoleh dari rumah potong 

hewan yang kaya akan nutrisi. Isi rumen memiliki kandungan zat-zat yang tinggi, 

hal ini dikarenakan isi rumen merupakan bahan pakan yang sudah dicerna tetapi 
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belum sempat dimanfaatkan oleh ternak dan bahan pakan ini sangat diperlukan 

untuk kelangsungan hidup mikroba rumen (Priyanto, 2008).  

Rumen merupakan tempat yang cocok untuk pertumbuhan mikroba yang 

terdiri dari bakteri, jamur dan protozoa (Lokapirnasari dkk., 2015). Secara garis 

besar, mikroba yang terdapat dalam rumen berfungsi sebagai penyelenggara 

fermentasi yang akan menghidrolisis serat kasar dari ikatan hemiselulosa dan 

lignin (Adriani dkk., 2010).  

Salah satu kendala pemanfaatan isi rumen sapi sebagai pakan adalah protein 

kasar yang rendah dan serat kasar yang tinggi sehingga tidak sesuai untuk ayam 

ras pedaging fase starter yang membutuhkan protein kasar minimal 20% dan serat 

kasar maksimal 5% (SNI, 2015). Menurut penelitian terdahulu oleh Rismatuliyah 

(2011) penambahan isi rumen tanpa fermentasi dalam ransum menunjukkan berat 

badan rendah dan konsumsi ransum yang rendah, hal ini disebabkan karena serat 

kasar isi rumen yang tinggi. Selanjutnya dijelaskan dalam penelitian Brata (2009) 

pemberian pakan komersil broiler dengan penambahan tepung isi rumen sapi yang 

difermentasi dengan kapang Trichoderma harzianum dalam ransum broiler 

sampai level 15% selama 7 minggu memberikan hasil tidak berpengaruh nyata 

terhadap konversi ransum. 

 Penelitian Armadhani (2020) pemberian pakan komersil dengan 

penambahan tepung isi rumen sapi fermentasi dengan media pertumbuhan berupa 

mineral, urea dan molases pada broiler umur 14 hari pada level 5% tidak 

berpengaruh nyata terhadap pertambahan bobot badan broiler. 

Pakan yang mengandung serat kasar yang tinggi tidak akan bisa dicerna 

oleh ayam ras pedaging maka dari itu harus ada perlakuan untuk mengurangi serat 

kasar yang tinggi tersebut. Untuk mengatasi hal tersebut isi rumen sapi 

difermentasi dengan mikroba rumen itu sendiri tanpa penambahan media apapun. 

Diharapkan perlakuan tersebut dapat menurunkan serat kasar pada isi rumen sapi 

dan meningkatkan daya cerna protein pakan sehingga dapat meningkatkan 

penampilan performa ayam ras pedaging. Isi rumen sapi fermentasi mengandung 

protein kasar 10,25%; lemak kasar 1,73%; serat kasar 30,62%; dan energi 

metabolisme 3562,13 kkal/kg (Laboratorium Nutrisi Non Ruminansia Universitas 

Andalas, 2021).  
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Berdasarkan uraian di atas telah dilakukan penelitian mengenai “Pengaruh 

Pemberian Tepung Isi Rumen Sapi Fermentasi dalam Ransum Basal terhadap 

Performa Ayam Ras Pedaging. 

 

1.2.  Tujuan  

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian tepung isi 

rumen sapi fermentasi dalam ransum basal terhadap performa ayam ras pedaging 

yang dilihat dari konsumsi ransum, pertumbuhan bobot badan dan konversi 

ransum ayam ras pedaging. 

 

1.3.  Manfaat Penelitian 

 Manfaat penelitian ini untuk memberikan informasi dan sumber rujukan 

kepada masyarakat dan peternak ayam ras pedaging tentang pemberian tepung isi 

rumen sapi fermentasi dalam ransum ayam ras pedaging. 

 

1.4.  Hipotesis 

 Pengaruh pemberian tepung isi rumen sapi fermentasi dalam ransum basal 

ayam ras pedaging sampai level 10% dapat mempertahankan konsumsi ransum, 

pertambahan bobot badan serta nilai konversi ransum. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Ayam Ras Pedaging 

 Ayam ras pedaging (Gambar 2.1) merupakan ayam ras yang dikembangkan 

genetiknya secara khusus untuk mempercepat pertumbuhan daging dengan 

konversi pakan yang efisien (Zhuidof et al., 2014). Ayam diklasifikasikan sebagai 

berikut (Rahmanto, 2012). Filum : Chordata, Subfilum : Vetebrata, Kelas : Aves, 

Superordo : Carinatae, Ordo : Galliformes, Famili : Phasianidae, Genus : Gallus, 

Spesies : Gallus gallus domestica sp. Ayam ras pedaging memiliki karakteristik 

dengan ciri khas pertumbuhan cepat, efisien dalam penggunaan ransum, masa 

panen pendek, menghasilkan daging berserat lunak, timbunan daging baik serta 

kulit yang licin (Setiadi, 2012). 

 

Gambar 2.1. Ayam Ras Pedaging 
       Sumber: Dokumentasi Penelitian 
  

Ayam ras pedaging merupakan hasil persilangan dari ras unggulan yang 

mempunyai produktivitas tinggi, selain itu ayam ras pedaging termasuk ternak 

yang paling ekonomis dibandingkan ternak lain (Abror, 2016). Jenis ayam ras 

pedaging didapatkan dari hasil perkawinan silang, seleksi dan rekayasa genetik 

dari bangsa-bangsa ayam yang mempunyai produktivitas tinggi khususnya 

produksi daging (Azizah, 2018). Produktivitas ayam ras pedaging dipengaruhi 

oleh genetik, iklim, nutrisi dan penyakit (Yuniarti, 2011). 

Ayam ras pedaging merupakan salah satu alternatif untuk memenuhi 

permintaan masyarakat akan daging dan telah banyak diusahakan baik dalam 

skala kecil maupun besar (Risnajati, 2012). Ayam ras pedaging memiliki 

karakteristik dengan ciri khas pertumbuhan cepat, efisien dalam penggunaan 
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ransum, masa panen pendek, menghasilkan daging berserat lunak, timbunan 

daging baik, serta kulit yang licin (Setiadi, 2012). Strain ayam ras pedaging yang 

ada di Indonesia yaitu Hubbard, Cobb, Ross dan Lohmann (Saputra dkk., 2016). 

Fase pemeliharaan ayam ras pedaging terdiri dari 2 fase yaitu starter (umur 0-3 

minggu) dan finisher (umur 3-6 minggu) (Astuti dkk., 2015). 

 

2.2 Kebutuhan Nutrisi Ayam Ras Pedaging 

 Kebutuhan nutrien pada ayam ras pedaging yang utama yaitu protein, asam 

amino, energi, kalsium dan fosfor (Ketaren, 2010). Kandungan protein ransum 

untuk ayam broiler pada fase starter 22% dan fase finisher 17-18% (Gajana et al., 

2011).   

 Energi sangat dibutuhkan untuk aktivitas ayam ras pedaging, sumber energi 

utama berasal dari karbohidrat, lemak dan protein (Tilawati, 2016). Energi 

metabolis berfungsi untuk aktivitas fisik, metabolisme, pembentukan jaringan, 

mempertahankan suhu tubuh, bereproduksi dan produksi (Alwi, 2014). 

Kebutuhan nutrisi ayam ras pedaging dapat dilihat pada Tabel 2.1. 

Tabel 2.1. kebutuhan Nutrien Ayam Ras Pedaging 

Nutrien  Satuan  Kandungan  Starter                        

(1-3 minggu) 

Finisher                    

(>3 minggu) 

Protein 

kasar 

% Minimum  19 18 

Lemak 

kasar 

% Maksimum  7 8 

Serat kasar % Maksimum  6 6 

Abu % Maksimum  8 8 

Ca % Maksimum 0,9-1,2 0,9-1,2 

EM  Kkal/kg  2900 2900 

  Sumber : Tamalluddin (2014) 

 

2.3 Performa Ayam Ras Pedaging 

Performa ternak adalah istilah yang diberikan kepada sifat sifat ternak yang 

bernilai ekonomi seperti produksi susu, produksi telur, berat tubuh, persentase 

karkas, konversi ransum, efisiensi ransum dan Income Over Feed Cost (IOFC) 

(Kartono dkk, 2014). Perbedaan performa terhadap ternak umumnya terletak pada, 

konsumsi ransum, pertambahan bobot badan dan konversi ransum (Rasyaf, 2004). 
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Faktor pendukung untuk mendapatkan performa atau pertumbuhan ayam 

yang bagus yaitu : bibit, pakan yang diberikan, lingkungan dan manajemen 

pemeliharaan (Rasyaf, 2011). Performa ras pedaging akan berbeda akibat 

perbedaan ketinggian atau suhu lingkungan sekitar kandang (Amrullah, 2004). 

2.3.1. Konsumsi Ransum 

 Konsumsi pakan merupakan kegiatan masuknya sejumlah unsur nutrisi yang 

ada di dalam ransum yang telah tersusun dari berbagai bahan makanan untuk 

memenuhi kebutuhan nutrisi ayam ras pedaging (Rasyaf, 2004).  

 Wahju (2004) menyatakan kandungan energi tinggi dalam ransum akan 

menurunkan konsumsi dan sebaliknya, konsumsi meningkat bila diberi ransum 

dengan energi rendah. Selanjutnya dijelaskan pakan yang tinggi kandungan 

energinya harus diimbangi dengan protein, vitamin dan mineral yang cukup agar 

ayam tidak mengalami defisiensi protein, vitamin dan mineral.   

 Konsumsi ransum akan meningkat setiap minggunya semakin cepat 

pertumbuhan ternak maka akan semakin besar pula jumlah ransum yang 

dikonsumsi (Fadilah, 2006).  Konsumsi ransum ayam ras pedaging dapat dilihat 

pada Tabel 2.2. 

Tabel 2.2. Konsumsi Ransum Standar Ayam Ras Pedaging 

 

Umur (Minggu) 

Konsumsi Ransum (Kg) 

Minggu Kumulatif 

1 0,08 0,08 

2 0,24 0,31 

3 0,40 0,71 

4 0,56 1,26 

5 0,68 1,94 

6 0,78 2,22 

7 0,86 3,58 

  Sumber : Rasyaf (2007) 

 

Konsumsi pakan ditentukan dengan mengurangi ransum yang diberikan 

dengan sisa ransum (Rasyaf, 2007). Selanjutnya dijelaskan konsumsi ransum 

dipengaruhi oleh besar dan bangsa ayam, temperatur lingkungan, perkandangan, 

kesehatan ternak dan imbangan zat-zat pakan. Banyaknya konsumsi pakan bukan 

jaminan mutlak, tetapi keserasian nutrien dalam ransum yang sesuai dengan 
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kebutuhan ayam dan kualitas bahan pakan merupakan faktor terpenting untuk 

mencapai puncak produksi (Wahju, 2004).  

Church (2010) menyatakan konsumsi ransum pada broiler dipengaruhi oleh 

beberapa faktor diantaranya kualitas pakan itu sendiri (level energi dan protein, 

warna, aroma dan ukuran partikel pakan), jenis ternak (mekanisme fisiologis 

tubuh, umur dan jenis kelamin), air minum, lingkungan yang meliputi suhu dan 

kelembapan, manajemen kandang dan stress pada ternak. Hasil penelitian 

Nurhayati dkk., (2016) pemberian kulit nenas yang difermentasi dengan yoghurt 

yang mengandung serat kasar 27,09% pada level 0-15% dalam ransum ayam ras 

pedaging tidak berbeda nyata terhadap konsumsi ransum. 

Menurut Wahju (2004) besarnya konsumsi ransum tergantung pada 

kandungan protein ransum. Gultom (2014) menyatakan konsumsi protein yang 

tinggi akan mempengaruhi asupan protein pula ke dalam daging dan asam-asam 

amino tercukupi di dalam tubuhnya sehingga metabolisme sel-sel dalam tubuh 

berlangsung secara normal. Tampubolon dan Bintang (2012) menyatakan asupan 

protein dipengaruhi oleh konsumsi ransum. 

2.3.2. Pertambahan Bobot Badan 

 Pertambahan berat badan adalah suatu kriteria yang digunakan untuk 

mengukur pertumbuhan (Rianza, 2014). Pertambahan bobot badan adalah bobot 

badan akhir dikurangi bobot badan awal (Fadilah, 2006). Pertumbuhan ayam ras 

pedaging diukur melalui penimbangan bobot badan secara periodik dalam waktu 

tertentu (Sartika, 2017).  

 Pertumbuhan anak ayam dipengaruhi oleh faktor lingkungan, tatalaksana 

pemeliharaan, strain, jenis kelamin, kepadatan kandang, penyakit, kualitas pakan 

dan konsumsi pakan, di samping itu pertumbuhan juga tergantung pada proses 

penyerapan zat-zat pakan oleh saluran pencernaan (Rasyaf, 2004). Perubahan 

bobot badan perlahan-lahan akan meningkat yang kemudian akan berhenti secara 

perlahan, kenaikan bobot badan adalah termasuk bukti adanya pertumbuhan 

(Abror, 2016).  

Ayam ras pedaging memperlihatkan pertambahan bobot badan yang baik 

apabila ransum memiliki kandungan nutrisi yang baik pula (Hasan, 2013). 

Pertambahan bobot badan dipengaruhi juga oleh kandungan protein tercerna 
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dalam ransum dimana kandungan protein memiliki proporsi yang lebih tinggi 

untuk pertambahan bobot badan (Saleh dan Jefrienda, 2005).  

Hasil penelitian Armadhani, (2020) penambahan tepung isi rumen sapi 

fermentasi dengan media pertumbuhan berupa mineral, urea dan molases dalam 

ransum pada level 5% tidak berpengaruh nyata terhadap pertambahan bobot 

badan. Menurut Yunilas (2005), pertambahan bobot badan merupakan tolak ukur 

yang lebih mudah untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai 

pertumbuhan. Selanjutnya dijelaskan pertambahan berat badan biasanya diukur 

dengan penimbangan yang dapat dilakukan setiap hari, tiap minggu ataupun tiap 

waktu yang telah ditentukan.  

Ayam ras pedaging sudah dapat dipasarkan pada umur empat minggu 

dengan bobot badan sekitar 0,9–1,3 kg bahkan lebih, ayam ras pedaging jantan 

dan betina dipasarkan dengan bobot 1,8–2,1 kg dalam bentuk karkas atau 

potongan komersial karkas dan juga dijual hidup (Cobbvantress, 2008). 

2.3.3. Konversi Ransum 

 Konversi ransum adalah perbandingan antara jumlah ransum yang dimakan 

dengan pertambahan bobot badan selama waktu tertentu dalam satuan yang sama 

(Sartika, 2017). Konversi ransum adalah perbandingan jumlah konsumsi ransum 

pada satu minggu dengan penambahan berat tubuh yang dicapai pada minggu itu, 

bila rasio kecil berarti pertambahan berat tubuh ayam memuaskan atau ayam 

makan dengan efisien hal ini dipengaruhi oleh berat tubuh dan bangsa ayam tahap 

produksi, kadar energi dalam ransum dan temperatur lingkungan (Rasyaf, 2004). 

Seiring pertambahan umur ayam, konversi ransum pun semakin meningkat, 

hal ini disebabkan semakin tua umur ayam, konsumsi semakin meningkat 

sedangkan pertambahan bobot badan semakin berkurang (Rambe, 2014). Menurut 

Lacy dan Veast (2000), konversi ransum berguna untuk mengukur pertambahan 

bobot badan (PBB) dalam periode waktu tertentu. Konversi ransum selalu 

diperbaiki oleh para pembibit sesuai dengan kemampuan genetik ayam dan 

ditunjang dengan lingkungan yang baik (Rasyaf, 2011). Selanjutnya dijelaskan 

pertumbuhan yang tinggi dengan konsumsi yang rendah mencerminkan efisiensi 

pakan yang baik.   
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 Penelitian Brata (2009) menunjukkan pemberian tepung isi rumen sapi 

fermentasi dengan kapang Trichoderma harzianum dalam ransum broiler sampai 

level 15% selama 7 minggu tidak memberikan pengaruh terhadap konversi 

ransum. Nilai konversi ransum dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain 

genetik, tipe ransum yang digunakan, feed additive yang digunakan dalam 

ransum, manajemen pemeliharaan dan suhu lingkungan (James, 2004).  

 Nilai konversi ransum yang semakin rendah menunjukkan penggunaan 

ransum yang lebih efisien, konversi ransum dapat digunakan untuk menilai 

tingkat efisiensi dalam suatu penggunaan ransum yang dikonsumsi (Perry, 2005). 

Angka konversi ransum minimal dipengaruhi oleh tiga faktor yaitu kualitas 

ransum, teknik pemberian ransum dan angka mortalitas (Amrullah, 2004). 

 

2.4 Isi Rumen Sapi  

 Isi rumen sapi adalah bahan pakan yang terdapat dalam rumen sebelum 

menjadi feses dan dikeluarkan dari dalam rumen setelah hewan dipotong 

(Soepranianondo, 2005). Rumen dapat dimanfaatkan sebagai sumber pakan dan 

sumber mikrobia karena mengandung karbohidrat, serat kasar, protein dan protein 

kasar (Sari, 2020).  

 Adanya protein menunjukkan adanya mikrobia dalam rumen dan berpotensi 

untuk memperbaiki kualitas pakan (Rismatuliyah, 2011). Nutrisi isi rumen sapi 

terdiri dari : protein 8,42%; lemak 2,6%; serat kasar 28,78%; Ca 0,53%; P 0,55%; 

BETN 44,24%; abu 18,54% dan air 10,92% (Basri, 2017).   

 Menurut Basri (2017) serat kasar isi rumen sebesar 28,78%. Tingginya serat 

kasar dalam isi rumen sapi merupakan kendala untuk digunakan sebagai bahan 

pakan khususnya unggas (Armadhani, 2020). Serat kasar adalah pelindung dari 

bahan makanan yang terdiri dari selulosa, hemiselulosa, lignin dan polisakarida 

lain (Guntoro, 2002). Isi rumen akan lebih optimal digunakan apabila diubah 

menjadi bentuk tepung (Soepranianondo, 2002). Tabel 2.3 menunjukkan 

kandungan nutrisi tepung isi rumen sapi. 
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Tabel 2.3. Kandungan nutrisi tepung isi rumen sapi 

Bahan Pakan Tepung Isi Rumen Sapi 

Bahan Kering 94,0% 

Protein Kasar 9,13% 

Serat Kasar 34,68% 

Lemak Kasar 1,8% 

Kalsium 2,38% 

Phospor 0,55% 

Energi Metabolisme 2821,80 kkal/kg 

  Sumber : Soepranianondo (2002) 

 

2.5 Fermentasi   

Fermentasi adalah proses yang menghasilkan komponen-komponen kimiawi 

akibat adanya pertumbuhan atau metabolisme mikroorganisme (Virianti, 2007). 

Fermentasi adalah suatu proses perubahan kimiawi yang dari senyawa organik 

seperti karbohidrat, lemak, protein serta bahan organik lain baik aerob maupun 

anaerob melalui kerja enzim yang dihasilkan oleh mikroba (Pamungkas, 2011). 

Fermentasi menjadi salah satu teknologi pengolahan untuk meningkatkan 

kualitas pakan asal limbah akibat keterlibatan mikroorganisme dalam 

mendegradasi serat kasar, mengurangi kadar lignin dan senyawa anti nutrisi, 

sehingga nilai kecernaan pakan asal limbah dapat meningkat (Wajizah dkk., 

2015).   

Menurut Hidayati (2011) salah satu cara untuk meningkatkan kualitas 

nutrisi bahan pakan adalah dengan fermentasi, pada proses fermentasi terjadi 

reaksi dimana senyawa komplek diubah menjadi senyawa yang lebih sederhana 

dengan bantuan enzim dari mikroorganisme. Fermentasi merupakan salah satu 

pengolahan pakan secara biologis guna memperbaiki kualitas bahan pakan dengan 

memanfaatkan mikroorganisme (Sukaryana dkk., 2013). Keuntungan dari proses 

fermentasi yaitu protein, lemak dan polisakarida dapat dihidrolisis sehingga bahan 

pakan yang dihasilkan cenderung mempunyai berat kering yang lebih rendah 

dibanding sebelum mengalami fermentasi (Nuraini, 2015). 

 

2.6 Mikroba Rumen Sapi 

Rumen merupakan lambung ruminansia yang paling besar mempunyai 

fungsi khusus dalam proses pencernaan karena didalamnya terdapat 
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mikroorganisme yang secara aktif berperan dalam fermentasi pakan yang 

dikonsumsi (Zettira, 2015).  Rumen merupakan tempat yang cocok untuk 

pertumbuhan mikroba yang terdiri dari bakteri, jamur dan protozoa (Lokapirnasari 

dkk., 2015). Di dalam rumen terdapat mikroorganisme salah satunya bakteri 

selulolitik yang dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas isi rumen melalui 

proses fermentasi anaerob (Amami, 2020).  

Secara garis besar, mikroba yang terdapat dalam rumen berfungsi sebagai 

penyelenggara fermentasi yang akan menghidrolisis serat kasar dari ikatan 

hemiselulosa dan lignin (Adriani dkk., 2010). Bakteri selulolitik adalah bakteri 

yang memiliki kemampuan untuk mencerna selulosa (Putriayuningtyas, 2012). 

Bakteri selulolitik mampu menghidrolisis bahan-bahan dari alam yang 

mengandung selulosa menjadi produk yang sederhana, dalam proses fermentasi 

penggunaan inokulum bakteri selulolitik dapat melonggarkan ikatan kompleks 

lignoselulosa dan lignohemiselulosa pada bahan pakan yang memiliki kecernaan 

rendah (Dewi dkk., 2012). 
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III. MATERI DAN METODE 

  

3.1.  Waktu dan Tempat 

 Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan November sampai Desember 

2021 di UIN Agriculture Research and Development Station (UARDS) Fakultas 

Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 

Pekanbaru. 

 

3.2. Alat dan Bahan  

3.2.1. Alat 

 Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu peralatan untuk fermentasi 

limbah isi rumen sapi : plastik untuk fermentasi sebanyak 5 buah, thermometer 

untuk mengukur suhu kandang, timbangan, lampu pijar 10 watt, kandang 

sebanyak 20 unit, berukuran 70 cm panjang x 60 cm lebar x 60 cm tinggi, 

kandang dilengkapi tempat pakan dan minum, serbuk gergaji, penggiling pakan, 

masker, sarung tangan, baskom, kamera untuk dokumentasi, alat tulis. 

3.2.2. Bahan 

 Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah broiler umur 1 hari (Day 

Old Chickhen/DOC) starin Cobb CP 707 vaksinasi lengkap. Bahan pakan yang 

digunakan adalah jagung, bungkil kedelai, tepung ikan, dedak halus, tepung isi 

rumen sapi fermentasi, premix. 

 

3.3.  Rancangan Penelitian 

 Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) (Steel 

dan Torrie, 1991) dengan 5 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan adalah : 

P0 = 0,0% tepung isi rumen sapi fermentasi dalam ransum basal 

P1 = 2,5% tepung isi rumen sapi fermentasi dalam ransum basal 

P2 = 5,0% tepung isi rumen sapi fermentasi dalam ransum basal 

P3 = 7,5% tepung isi rumen sapi fermentasi dalam ransum basal 

P4 = 10,0% tepung isi rumen sapi fermentasi dalam ransum basal 
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3.4. Prosedur Penelitian 

3.4.1. Pembuatan Tepung Isi Rumen Sapi Fermentasi  

 Proses dimulai dari pengambilan isi rumen sapi di rumah potong hewan kota 

Bangkinang. Kemudian isi rumen sapi dimasukkan ke dalam plastik tanpa 

penambahan, setelah itu plastik ditutup dengan rapat. Fermentasi dilakukan 

selama 7 hari (Ridla dkk., 2018). Gambaran proses pembuatan tepung isi rumen 

sapi fermentasi dapat dilihat pada Gambar 3.1.  

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3.1. Diagram Pembuatan Tepung Isi Rumen Sapi Fermentasi 

Sumber: Amami (2020) 

 

 

3.4.2. Penyusunan Ransum 

Ransum yang digunakan dalam penelitian ini adalah ransum basal dengan 

kandungan nutrisi yang mengacu pada kebutuhan nutrisi ayam broiler periode 

finisher (NRC, 1994). Komposisi nutrisi tepung isi rumen sapi fermentasi, 

kebutuhan nutrisi, kandungan nutrisi dan formulasi ransum pada fase starter dan 

formulasi ransum pada fase finisher penelitian disajikan pada Tabel  3.1., 3.2., 3.3, 

3.4 dan 3.5. berikut ini. 

 

 

 

Isi Rumen Sapi Segar 

Dimasukkan ke dalam plastik 

Difermentasi anaerob selama 7 hari 

Dijemur hingga kering di bawah sinar matahari 

Hasil fermentasi digiling 

Isi rumen sapi fermentasi berbentuk tepung 
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Tabel 3.1. Komposisi Nutrisi Tepung isi rumen sapi fermentasi 

Komposisi Nutrisi 
PK 

(%) 

LK 

(%) 

SK 

(%) 

ME 

(kkal/kg) 

Ca 

(%) 

P 

(%) 

Tepung isi rumen 

sapi fermentasi 
*
10,25 

*
1,73 

*
30,62 

*
3562,13 

**
0,80 

**
0,26 

Sumber:   
*      

Laboratorium Nutrisi Non Ruminansia Universitas Andalas, (2021) 

      
** 

Brata (2009)  

 

Tabel 3.2. Kebutuhan Nutrisi Ayam Ras Pedaging Fase Starter dan Finisher.  

Zat Makanan Nilai Nutrisi 

Fase Starter Fasa Finisher 

Energi Metabolisme (Kkal/Kg) 3200,0 3100,0 

Protein (%) 23,0 20,0 

Lemak (%) 6,0 6,0 

Serat Kasar (%) 4,0 4,0 

Kalsium (%) 1,0 1,0 

Phospor (%) 0,9 0,8 
Sumber: NRC (1994) 

Tabel 3.3. Kandungan Nutrisi Bahan Penyusun Ransum 

Bahan Pakan PK SK LK ME (Kkal) Ca P 

Jagung kuning
b 9,70 2,43 4,83 3182 0,22 0,60

 

Dedak Halus
b 15,47 8,70 9,03 3231 0,19 0,73

 

Bungkil 

Kedelai
b 

42,65 8,18 5,90 3111 0,87
 

0,50
 

Tepung Ikan
b 48,61 5,36 4,67 3262 5,10

 
2,80

 

Tepung IRSF 

(Isi Rumen Sapi 

Fermentasi)
a 

10,25 30,62 1,73 3562,13 
d
0,80 

d
0,26 

Premix
c - - - - 5,38 1,44 

Sumber :  a. Analisis Laboratorium Nutrisi Non Ruminansia Universitas Andalas (2021) 

 b. Alfin (2019) 

 c. Minereal dan Vitamin Komersial Produksi PT. Medion 

 d. Brata (2009) 
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Tabel 3.4. Formulasi Ransum pada Fase Starter 

Bahan Pakan Perlakuan 

P0 P1 P2 P3 P4 

Jagung Kuning 53,00 53,00 55,00 54,00 59,00 

Dedak Halus 11,00 10,00 5,00 3,00 3,00 

Bungkil Kedelai 14,00 13,50 14,00 7,50 2,00 

Tepung Ikan 21,00 20,00 20,00 27,00 25,00 

Ransum Basal 99,00 96,50 94,00 91,50 89,00 

Premix 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 

Tepung IRSF 0,00 2,50 5,00 7,50 10,00 

Jumlah 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 

Kandungan Nutrisi P0 P1 P2 P3 P4 

Protein Kasar (%) 23,02 22,62 22,31 22,79 20,22 

Serat Kasar (%) 4,51 5,09 5,51 5,93 6,26 

Lemak Kasar (%) 5,35 5,23 4,95 4,71 5,18 

Energi Metabolisme (Kkal/Kg) 3162,43 3170,99 3177,69 3196,43 3208,24 

Ca (%) 1,38 1,34 1,35 1,66 1,53 

P (%) 1,07 1,04 1,03 1,19 1,14 

 

Tabel 3.5. Formulasi Ransum pada Fase Finisher 

Bahan Pakan 
Perlakuan 

P0 P1 P2 P3 P4 

Jagung Kuning 53,00 53,00 55,00 57,00 56,00 

Dedak Halus 11,00 10,00 5,00 5,00 5,00 

Bungkil Kedelai 14,00 13,50 14,00 7,50 5,00 

Tepung Ikan 21,00 20,00 20,00 22,00 23,00 

Ransum Basal 99,00 96,50 94,00 91,50 89,00 

Premix 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 

Tepung IRSF 0,00 2,50 5,00 7,50 10,00 

Jumlah 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 

Kandungan Nutrisi P0 P1 P2 P3 P4 

Protein Kasar (%) 23,02 22,62 22,31 20,96 20,54 

Serat Kasar (%) 4,51 5,09 5,51 5,90 6,49 

Lemak Kasar (%) 5,35 5,23 4,95 4,80 4,69 

Energi Metabolisme 

(Kkal/Kg) 

3162,43 3171 3177,70 3193,41 3205,49 

Ca (%) 1,38 1,34 1,35 1,41 1,45 

P (%) 1,07 1,04 1,03 1,08 1,09 

 

3.4.3. Persiapan Kandang 

 Sebelum kedatangan Day Old Chickhen (DOC) kandang dan peralatan 

dibersihkan terlebih dahulu, kemudian kandang diberi alas serbuk gergaji dan 

disediakan lampu pemanas sebagai penghangat DOC. Setelah DOC datang 



16 
 

langsung dimasukkan ke dalam kandang dan diberi air minum yang sudah 

dicampur gula. 

3.4.4. Pemeliharaan dan Penempatan Sesuai Perlakuan 

Ayam ras pedaging dipelihara dari Day Old Chickhen (DOC) hingga panen 

pada umur 35 hari. Ayam ras pedaging mulai diberi perlakuan pada umur 1 hari. 

Pemberian pakan berdasarkan pada periode pemeliharaan yang mengacu pada 

standar pemeliharaan ayam pedaging, jika ransum habis ditambah dan ditimbang 

dan air minum diberikan secara ad libitum dan diganti setiap hari. Setiap hari 

dilakukan pengamatan dan selalu menjaga kebersihan, sanitasi dan kontrol 

terhadap penyakit. 

Metode penempatan Day Old Chickhen (DOC) ayam ras pedaging pada unit 

kandang pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Ayam ras pedaging umur 1 hari ditimbang sebanyak 80 ekor kemudian 

dicatat bobot badannya dan diberi tanda. 

2. Ayam ras pedaging umur 1 hari yang sudah ditimbang dan dicatat bobot 

badannya dimasukkan ke dalam kandang perlakuan 1-20 sebanyak                        

4 ekor/kandang. 

3. Jumlah bobot badan ayam ras pedaging/kandang dibandingkan jumlah 

bobot badan ayam ras pedaging dengan kandang lain. Jika terdapat 

jumlah bobot ayam yang jauh berbeda dengan kandang yang lain, maka 

dilakukan penukaran sampel antar kandang, agar jumlah bobot badan 

ayam/kandang mendekati jumlah yang sama. 

4. Metode penempatan ayam ras pedaging pada unit kandang penelitian 

akan dilakukan dengan cara randomisasi, dengan prinsip penempatan 

ayam pada masing-masing unit sama bobot badannya. 

 

3.5. Parameter yang Diukur  

 Parameter yang akan diukur dalam penelitian ini yaitu : 

1. Konsumsi Ransum  

Untuk menghitung konsumsi ransum yaitu berdasarkan jumlah ransum 

yang diberikan dikurangi dengan jumlah ransum yang tersisa dalam 

g/ekor/minggu. 
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Konsumsi ransum = Jumlah ransum diberikan – jumlah ransum sisa 

 

2. Pertambahan Bobot Badan (PBB)  

Perhitungan PBB dilakukan setiap minggu dengan mengurangi bobot akhir 

minggu dengan bobot awal minggu dengan g/ekor/minggu. 

PBB = Bobot Akhir – Bobot Awal  

3. Konversi Ransum 

Konversi ransum dihitung berdasarkan perbandingan antara jumlah 

ransum yang dikonsumsi (g/ekor/minggu) dengan PBB (g/ekor/minggu). 

Konversi ransum = Konsumsi ransum (g/ekor/minggu) 

PBB (g/ekor/minggu) 

 

3.6.  Analisis Data 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan Rancangan Acak Lengkap 

(RAL). Model matematika mengikuti model Steel dan Torrie (1991) sebagai 

berikut: 

Yij = µ +    +     

 Dimana : 

 Yij  = Nilai pengamatan perlakuan ke-i dengan ulangan ke-j 

 µ  = Rata-rata pengamatan  

     = Pengaruh perlakuan ke-i  

      = Eror/galat perlakuan dari perlakuan ke-i dan ulangan ke-j 

           = 1, 2, 3, 4, 5 (perlakuan) 

 j   = 1, 2, 3, 4 (ulangan) 

Analisis ragam perlakuan dapat dilihat pada Tabel 3.6. 

Tabel 3.6. Analisis Ragam 

SK                 db        JK        KT          F hitung F Tabel 

5%       1% 

Perlakuan      t-1        JKP     KTP       KTP/KTG              -           - 

Galat             t(r-1)    JKG     KTG             -                      -           - 

Total             t.r-1      JKT        -                 -                      -           -  

 

 



18 
 

Keterangan :  

Faktor Koreksi (FK)   = 
tr

Y

.

...)( 2

 

Jumlah kuadrat Total (JKT)  = ∑ Y
2
ij – Fk 

Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP) = FK
r

Y


 2

 

Jumlah Kuadrat Galat (JKG)  = JKT - JKP 

Kuadrat Total Perlakuan (KTP) = 
1t

JKP
 

Kuadrat Total Galat (KTG)  = 
tn

JKG


 

F hitung    = 
KTG

KTP
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V. PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemberian tepung isi 

rumen sapi fermentasi sampai dengan level 10% dalam ransum dapat 

mempertahankan konsumsi ransum, pertambahan bobot dan konversi ransum 

ayam ras pedaging. 

 

5.2  Saran  

Berdasarkan hasil penelitian ini disarankan untuk melakukan fermentasi isi 

rumen sapi dengan menambahkan biomassa untuk proses fermentasi. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1.  Rataan Konsumsi Ransum Minggu Ke I (g/ekor/minggu) Ayam Ras 

Pedaging  

Ulangan  
Perlakuan   

Total 
P0 P1 P2 P3 P4 

U1 105,00 106,00 106,75 69,50 99,50 486,75 

U2 108,25 98,25 97,50 98,00 80,00 482,00 

U3 103,75 93,75 81,75 113,00 105,25 497,75 

U4 100,25 99,75 96,25 97,25 102,25 495,75 

Total 417,25 397,75 382,25 377,75 387,25 1962,25 

Rata-rata 104,31 99,44 95,56 94,44 96,81 490,56 

Stdev 3,31 5,06 10,33 18,14 11,47 

  

FK  =  (Y..)
2
 

   (r.t) 

 = (1962,25)
2
 : (4 x 5) 

        = 3850425,06 : 20 

       = 192521,25 

JKT    = ∑ (Yij
2
) – FK 

= (105,00)
2
 + (106,00)

2 
+ ...+(102,25)

2
 - 192521,25 

               = 194580,69 – 192521,25 

               = 2059,43 

JKP  = ∑(Yij)
2
– FK 

      r  

 = (417,25
2
 + 397,75

2
 + 382,25

2 
+ 377,75

2 
+ 387,25

2
)- FK 

     4 

            = 192768,83 – 192521,25 

           = 247,58 

JKG  = JKT - JKP  

 = 2059,43 – 247,58 

        = 1811,9 

KTP  = JKP 

    DBP  

 = 247,58 

     4 

       = 61,89375 
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KTG  = JKG 

    DBG 

 = 2059,43 

    15 

             = 120,8 

F. hitung = KTP 

    KTG  

 = 61,89375 

    120,8 

 = 0,5 

Analisis Ragam Konsumsi Ransum Ayam Ras Pedaging 

Sumber Keragaman Db JK KT Fhit F 0,05 F 0,01 

Perlakuan 4 247,6 62 0,5 ns 3,06 4,89 

Galat 15 1811,9 120,8 

   Total 19 2059,4         

Keterangan: ns artinya berpengaruh tidak nyata, dimana Fhit < Ftabel 0,05 berarti 

perlakuan   menunjukan pengaruh tidak nyata (P>0,05). 

 

Lampiran 2.  Rataan Konsumsi Ransum Minggu ke II (g/ekor/minggu) Ayam Ras 

Pedaging  

Ulangan  
Perlakuan   

Total 
P0 P1 P2 P3 P4 

U1 336,75 348,75 490,50 306,50 350,25 1832,75 

U2 344,75 347,75 347,75 340,50 348,00 1728,75 

U3 341,50 344,75 328,50 347,75 346,00 1708,50 

U4 288,25 349,75 317,75 339,75 358,75 1654,25 

Total 1311,25 1391,00 1484,50 1334,50 1403,00 6924,25 

Rata-rata 327,81 347,75 371,13 333,63 350,75 1731,06 

STDEV 26,58 2,16 80,55 18,44 5,61 

  

FK  =  (Y..)
2
 

   (r.t) 

 = (6924,25)
2
 : (4 x 5) 

        = 47945238,06 : 20 

       = 2397261,90 

JKT    = ∑ (Yij
2
) – FK 

= (336,75)
2
 + (348,75)

2 
+ ...+(358,75)

2
 - 2397261,90 

               = 2424534,56 – 2397261,90 



37 
 

               = 27272,66 

JKP  = ∑(Yij)
2
– FK 

      r  

 = (1311,25
2
 + 1391,00

2
 + 1484,50

2 
+ 1334,50

2 
+ 1403,00

2
)- FK 

     4 

            = 2401824,27 – 2397261,90 

           = 4562,36 

JKG  = JKT - JKP  

 = 27272,66 – 4562,36 

        = 22710,3 

KTP  = JKP 

    DBP  

 = 4562,36 

     4 

       = 1140,590625 

KTG  = JKG 

    DBG 

 = 22710,3 

    15 

             = 1514,0 

F. hitung = KTP 

    KTG  

 = 1140,590625 

    1514,0 

 = 0,8 

Analisis Ragam Konsumsi Ransum Ayam Ras Pedaging 

Sumber Keragaman Db JK KT Fhit F 0,05 F 0,01 

Perlakuan 4 4562,4 1141 0,8 ns 3,06 4,89 

Galat 15 22710,3 1514,0 

   Total 19 27272,7         

Keterangan: ns artinya berpengaruh tidak nyata, dimana Fhit < Ftabel 0,05 berarti 

perlakuan   menunjukan pengaruh tidak nyata (P>0,05). 
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Lampiran 3.  Rataan Konsumsi Ransum Minggu Ke III (g/ekor/minggu) Ayam 

Ras Pedaging  

Ulangan  
Perlakuan   

Total 
P0 P1 P2 P3 P4 

U1 536,25 571,00 837,50 509,00 537,50 2991,25 

U2 558,75 547,75 545,75 497,25 562,00 2711,50 

U3 541,25 527,25 536,50 583,00 571,00 2759,00 

U4 504,00 554,00 548,25 567,75 568,00 2742,00 

Total 2140,25 2200,00 2468,00 2157,00 2238,50 11203,75 

Rata-rata 535,06 550,00 617,00 539,25 559,63 2800,94 

STDEV 22,84 18,07 147,09 42,45 15,22 

  

FK  =  (Y..)
2
 

   (r.t) 

 = (11203,75)
2
 : (4 x 5) 

        = 125524014,06: 20 

       = 6276200,70 

JKT    = ∑ (Yij
2
) – FK 

= (536,25)
2
 + (571,00)

2 
+ ...+(568,00)

2
 - 6276200,70 

               = 6367355,31 – 6276200,70 

               = 91154,61 

JKP  = ∑(Yij)
2
– FK 

      r  

 = (2140,25
2
 + 2200,00

2
 + 2468,00

2 
+ 2157,00

2 
+ 2238,50

2
)- FK 

     4 

            = 6293806,33 – 6276200,70 

           = 17605,63 

JKG  = JKT - JKP  

 = 91154,61 – 17605,63 

        = 73549,0 

KTP  = JKP 

    DBP  

 = 17605,63 

     4 

       = 4401,40625 

KTG  = JKG 

    DBG 
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 = 73549,0 

    15 

             = 4903,3 

F. hitung = KTP 

    KTG  

 = 4401,40625 

    4903,3 

 = 0,9 

Analisis Ragam Konsumsi Ransum Ayam Ras Pedaging 

Sumber Keragaman Db JK KT Fhit F 0,05 F 0,01 

Perlakuan 4 17605,6 4401 0,9 ns 3,06 4,89 

Galat 15 73549,0 4903,3 

   Total 19 91154,6         

Keterangan: ns artinya berpengaruh tidak nyata, dimana Fhit < Ftabel 0,05 berarti 

perlakuan   menunjukan pengaruh tidak nyata (P>0,05). 

 

Lampiran 4.  Rataan Konsumsi Ransum Minggu Ke IV (g/ekor/minggu) Ayam 

Ras Pedaging  

Ulangan  
Perlakuan   

Total 
P0 P1 P2 P3 P4 

U1 697,00 739,00 1094,00 711,00 769,50 4010,50 

U2 776,50 731,00 727,25 696,00 745,50 3676,25 

U3 685,00 667,50 738,00 771,75 768,00 3630,25 

U4 686,25 765,00 683,00 701,00 778,75 3614,00 

Total 2844,75 2902,50 3242,25 2879,75 3061,75 14931,00 

Rata-rata 711,19 725,63 810,56 719,94 765,44 3732,75 

STDEV 43,87 41,38 190,45 35,10 14,12 

  

FK  =  (Y..)
2
 

   (r.t) 

 = (14931,00)
2
 : (4 x 5) 

        = 222934761,00 : 20 

       = 11146738,05 

JKT    = ∑ (Yij
2
) – FK 

= (697,00)
2
 + (739,00)

2 
+ ...+(778,75)

2
 - 11146738,05 

               = 11298162,25 – 11146738,05 

               = 151424,20 
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JKP  = ∑(Yij)
2
– FK 

      r  

 = (2844,75
2
 + 2902,50

2
 + 3242,25

2 
+ 2879,75

2 
+ 3061,75

2
)- FK 

     4 

            = 11174141,75 – 11146738,05 

           = 27403,70 

JKG  = JKT - JKP  

 = 151424,20 - 27403,70 

        = 124020,5 

KTP  = JKP 

    DBP  

 = 27403,70 

     4 

       = 6850,925 

KTG  = JKG 

    DBG 

 = 151424,20 

    15 

             = 8268,0 

F. hitung = KTP 

    KTG  

 = 6850925 

    8268,0 

 = 0,8 

Analisis Ragam Konsumsi Ransum Ayam Ras Pedaging 

Sumber Keragaman Db JK KT Fhit F 0,05 F 0,01 

Perlakuan 4 27403,7 6851 0,8 ns 3,06 4,89 

Galat 15 124020,5 8268,0 

   Total 19 151424,2         

Keterangan: ns artinya berpengaruh tidak nyata, dimana Fhit < Ftabel 0,05 berarti 

perlakuan   menunjukan pengaruh tidak nyata (P>0,05). 
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Lampiran 5.  Rataan Konsumsi Ransum Minggu Ke V (g/ekor/minggu) Ayam 

Ras Pedaging 

Ulangan  
Perlakuan   

Total 
P0 P1 P2 P3 P4 

U1 912,00 951,00 1366,00 896,25 962,00 5087,25 

U2 947,45 910,25 943,00 841,50 959,00 4601,20 

U3 867,00 918,25 948,00 969,75 966,75 4669,75 

U4 905,50 967,50 861,50 850,00 970,25 4554,75 

Total 3631,95 3747,00 4118,50 3557,50 3858,00 18912,95 

Rata-rata 907,99 936,75 1029,63 889,38 964,50 4728,24 

STDEV 32,96 27,04 227,73 58,74 4,99 

  

FK  =  (Y..)
2
 

   (r.t) 

 = (18912,95)
2
 : (4 x 5) 

        = 357699677,70 : 20 

       = 17884983,89 

JKT    = ∑ (Yij
2
) – FK 

= (912,00)
2
 + (947,45)

2 
+ ...+(970,25)

2
 - 17884983,89 

               = 18104728,38 – 17884983,89 

               = 219744,49 

JKP  = ∑(Yij)
2
– FK 

      r  

 = (3631,95
2
 + 3747,00

2
 + 4118,50

2 
+ 3557,50

2 
+ 3858,00

2
)- FK 

     4 

            = 17933270,58 – 17884983,89 

           = 48286,69 

JKG  = JKT - JKP  

 = 219722,49 – 48286,69 

        = 171457,8 

KTP  = JKP 

    DBP  

 = 48286,69 

     4 

       = 12071,67262 

KTG  = JKG 

    DBG 
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 = 171457,8 

    15 

             = 11430,5 

F. hitung = KTP 

    KTG  

 = 12071,67262 

    11430,5 

 = 1,1 

Analisis Ragam Konsumsi Ransum Ayam Ras Pedaging 

Sumber Keragaman Db JK KT Fhit F 0,05 F 0,01 

Perlakuan 4 48286,7 12072 1,1 ns 3,06 4,89 

Galat 15 171457,8 11430,5 

   Total 19 219744,5         

Keterangan: ns artinya berpengaruh tidak nyata, dimana Fhit < Ftabel 0,05 berarti 

perlakuan   menunjukan pengaruh tidak nyata (P>0,05). 
 

Lampiran 6.  Rataan Konsumsi Ransum Umur 1-35 Hari (g/ekor/minggu) Ayam 

Ras Pedaging yang Diberi Tepung Isi Rumen Sapi Fermentasi 
dalam Ransum. 

Ulangan  
Perlakuan   

Total 
P0 P1 P2 P3 P4 

U1 517,40 547,14 507,70 496,85 517,40 2881,70 

U2 543,15 527,00 510,30 547,20 543,15 2639,94 

U3 778,95 532,25 526,55 501,35 778,95 2653,05 

U4 498,45 494,65 557,05 511,15 498,45 2612,15 

Total 2069,09 2127,65 2339,10 2061,30 2189,70 10786,84 

Rata-rata 517,27 531,91 584,78 515,33 547,43 2696,71 

STDEV 21,61 16,84 130,14 28,70 7,51 

  

FK  =  (Y..)
2
 

   (r.t) 

 = (8772,06)
2
 : (4 x 5) 

        = 76949080,50 : 20 

       = 3847454,03 

JKT    = ∑ (Yij
2
) – FK 

= (418,75)
2
 + (441,19)

2 
+ ...+(452,94)

2
 - 3847454,03 

               = 3899419,85 – 3847454,03 

               = 51965,82 
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JKP  = ∑(Yij)
2
– FK 

      r  

 = (1678,38
2
 + 1722,81

2
 + 1910,00

2 
+ 1687,25

2 
+ 1773,63

2
)- FK 

     4 

            = 3856420,94 – 3847454,03 

           = 8966,91 

JKG  = JKT - JKP  

 = 51965,82 – 8966,91 

        = 42998,9 

KTP  = JKP 

    DBP  

 = 8966,91 

     4 

       = 2241,7283 

KTG  = JKG 

    DBG 

 = 42998,9 

    15 

             = 2866,6 

F. hitung = KTP 

    KTG  

 = 2241,7283 

    2866,6 

 = 0,8 

Analisis Ragam Konsumsi Ransum Ayam Ras Pedaging 

Sumber Keragaman Db JK KT Fhit F 0,05 F 0,01 

Perlakuan 4 8966,9 2242 0,8 ns 3,06 4,89 

Galat 15 42998,9 2866,6 

   Total 19 51965,8         

Keterangan: ns artinya berpengaruh tidak nyata, dimana Fhit < Ftabel 0,05 berarti 

perlakuan   menunjukan pengaruh tidak nyata (P>0,05). 
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Lampiran 7.  Rataan Pertambahan Bobot Badan Minggu Ke I (g/ekor/minggu) 

Ayam Ras Pedaging 

perlakuan  

    ulangan    

Total 

Rata-

Rata Stdev U1 U2 U3 U4 

P0 119,50 127,50 119,00 113,75 479,75 119,94 5,67 

P1 116,75 100,25 108,25 109,75 435,00 108,75 6,77 

P2 120,25 109,85 77,00 96,50 403,60 100,90 18,66 

P3 84,50 100,00 122,00 107,75 414,25 103,56 15,64 

P4 106,25 89,75 110,25 119,25 425,50 106,38 12,34 

Total 547,25 527,35 536,50 547,00 2158,10 539,53 59,09 

FK  =  (Y..)
2
 

 (r.t)  

 = (2158,10)
2
 : 20 

       = 4657395,6100 : 20 

 = 232869,7805 

JKT    = ∑ (Yij
2
) – FK 

= (119,50)
2
 + (116,75)

2 
+ ...+ (119,25)

2
 - FK 

= 236201,71 – 232869,7805 

= 3332,93 

JKP  = ∑(Yij)
2
– FK 

      r  

 = (479,75
2
 + 435,00

2
 + 403,60

2 
+ 414,25

2 
+ 425,50

2
)- FK 

     4 

= 233732,8338 – 232869,7805 

= 863,05325 

JKG  = JKT - JKP  

 = 3332,93 – 863,05325 

 = 2469,9 

 

KTP  = JKP 

    DBP  

 = 863,05325 

     4 

 = 215,7633125 
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KTG  = JKG 

    DBG 

 = 2469,9 

    15 

 = 164,7 

F. hitung = KTP 

    KTG  

 = 215,7633125 

    164,7 

 = 1,3 

Analisis Ragam Pertambahan Bobot Badan Ayam Ras Pedaging  

Sumber Keragaman Db JK KT Fhit F 0,05 F 0,01 

Perlakuan 4 863,1 216 1,3 3,06 4,89 

Galat 15 2469,9 164,7 
   Total 19 3332,9         

Keterangan: ns artinya berpengaruh tidak nyata, dimana Fhit < Ftabel 0,05 berarti 

perlakuan   menunjukan pengaruh tidak nyata (P>0,05). 

 

Lampiran 8.  Rataan Pertambahan Bobot Badan Minggu Ke II (g/ekor/minggu) 

Ayam Ras Pedaging 

perlakuan  

    ulangan    

Total 

Rata-

rata Stdev U1 U2 U3 U4 

P0 161,75 172,25 156,50 148,50 639,00 159,75 9,96 

P1 185,75 151,75 145,75 166,75 650,00 162,50 17,84 

P2 158,75 178,00 160,25 166,00 663,00 165,75 8,74 

P3 119,00 132,75 163,50 169,75 585,00 146,25 24,32 

P4 140,40 165,00 144,75 159,75 609,90 152,48 11,77 

Total 765,65 799,75 770,75 810,75 3146,90 786,73 72,63 

FK  =  (Y..)
2
 

 (r.t)  

 = (3146,90)
2
 : 20 

       = 9902979,6100 : 20 

 = 495148,9805 

JKT    = ∑ (Yij
2
) – FK 

= (161,75)
2
 + (185,75)

2 
+ ...+ (159,75)

2
 - FK 

= 499819,66 – 495148,9805 

= 4760,68 
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JKP  = ∑(Yij)
2
– FK 

      r  

 = (639,00
2
 + 650,00

2
 + 663,00

2 
+ 585,00

2 
+ 609,90

2
)- FK 

     4 

= 496148,2525 – 495148,9805 

= 999,272 

JKG  = JKT - JKP  

 = 4670,68 – 999,272 

 = 3671,4 

KTP  = JKP 

    DBP  

 = 999,272 

     4 

 = 249,818 

KTG  = JKG 

    DBG 

 = 3671,4 

    15 

 = 244,8 

F. hitung = KTP 

    KTG  

 = 249,818 

    244,8 

 = 1,0 

Analisis Ragam Pertambahan Bobot Badan Ayam Ras Pedaging  

Sumber Keragaman Db JK KT Fhit F 0,05 F 0,01 

Perlakuan 4 999,3 250 1,0 3,06 4,89 

Galat 15 3671,4 244,8 
   Total 19 4670,7         

Keterangan: ns artinya berpengaruh tidak nyata, dimana Fhit < Ftabel 0,05 berarti 

perlakuan   menunjukan pengaruh tidak nyata (P>0,05). 
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Lampiran 9.  Rataan Pertambahan Bobot Badan Minggu Ke III  (g/ekor/minggu) 

Ayam Ras Pedaging  

perlakuan  

    ulangan    

Total 

Rata-

rata Stdev U1 U2 U3 U4 

P0 297,00 339,25 293,75 341,50 1271,50 317,88 26,03 

P1 355,25 615,25 346,75 367,75 1685,00 421,25 129,62 

P2 425,25 372,00 353,75 379,50 1530,50 382,63 30,40 

P3 258,25 332,00 281,25 338,25 1209,75 302,44 38,98 

P4 352,00 358,75 339,75 361,75 1412,25 353,06 9,77 

Total 1687,75 2017,25 1615,25 1788,75 7109,00 1777,25 234,80 

FK  =  (Y..)
2
 

 (r.t)  

 = (7109,00)
2
 : 20 

       = 50537881,0000 : 20 

 = 2526894,05 

JKT    = ∑ (Yij
2
) – FK 

= (297,00)
2
 + (355,25)

2 
+ ...+ (361,75)

2
 - FK 

= 2624132,88 – 2526894,05 

= 97238,83 

JKP  = ∑(Yij)
2
– FK 

      r  

 = (1271,50
2
 + 1685,00

2
 + 1530,05

2 
+ 1209,75

2 
+ 1412,25

2
)- FK 

     4 

= 2564078,156 – 2526894,05 

= 37184,10625 

JKG  = JKT - JKP  

 = 97238,83 – 37184,10625 

 = 60054,7 

KTP  = JKP 

    DBP  

 = 37184,10625 
     4 

 = 9296,026563 

KTG  = JKG 

    DBG 

 = 60054,7 



48 
 

    15 

 = 4003,6 

F. hitung = KTP 

    KTG  

 = 9296,026563 

    4003,6 

 = 2,3 

Analisis Ragam Pertambahan Bobot Badan Ayam Ras Pedaging  

Sumber Keragaman Db JK KT Fhit F 0,05 F 0,01 

Perlakuan 4 37184,1 9296 2,3 3,06 4,89 

Galat 15 60054,7 4003,6 
   Total 19 97238,8         

Keterangan: ns artinya berpengaruh tidak nyata, dimana Fhit < Ftabel 0,05 berarti 

perlakuan   menunjukan pengaruh tidak nyata (P>0,05). 
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Lampiran 10.  Rataan Pertambahan Bobot Badan Minggu Ke IV (g/ekor/minggu) 

Ayam Ras Pedaging 

perlakuan  

    ulangan    

Total 

Rata-

rata Stdev U1 U2 U3 U4 

P0 436,00 546,25 423,25 427,50 1833,00 458,25 58,91 

P1 537,50 487,75 386,00 486,75 1898,00 474,50 63,58 

P2 409,75 471,00 507,50 428,25 1816,50 454,13 43,86 

P3 370,00 350,50 539,75 395,00 1655,25 413,81 85,91 

P4 471,50 408,00 432,75 465,00 1777,25 444,31 29,55 

TOTAL 2224,75 2263,50 2289,25 2202,50 8980,00 2245,00 281,81 

FK  =  (Y..)
2
 

 (r.t)  

 = (8980,00)
2
 : 20 

       = 80640400,0000 : 20 

 = 4032020 

JKT    = ∑ (Yij
2
) – FK 

= (436,00)
2
 + (537,50)

2 
+ ...+ (465,00)

2
 - FK 

= 4093179,25 – 4032020 

= 61159,25 

JKP  = ∑(Yij)
2
– FK 

      r  

 = (1833,00
2
 + 1898,00

2
 + 1816,50

2 
+ 1655,25

2 
+ 1777,25

2
)- FK 

     4 

= 4040108,844 – 4032020 

= 8088,84375 

JKG  = JKT - JKP  

 = 61159,25 – 8088,84375 

 = 53070,4 

KTP  = JKP 

    DBP  

 = 8088,84375 
     4 

 = 2022,210938 

KTG  = JKG 

    DBG 

 = 53070,4 
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    15 

 = 3538,0 

F. hitung = KTP 

    KTG  

 = 2022,210938 

    3538,0 

 = 0,6 

Analisis Ragam Pertambahan Bobot Badan Ayam Ras Pedaging  

Sumber Keragaman Db JK KT Fhit F 0,05 F 0,01 

Perlakuan 4 8088,8 2022 0,6 3,06 4,89 

Galat 15 53070,4 3538,0 
   Total 19 61159,3         

Keterangan: ns artinya berpengaruh tidak nyata, dimana Fhit < Ftabel 0,05 berarti 

perlakuan   menunjukan pengaruh tidak nyata (P>0,05). 
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Lampiran 11.  Rataan Pertambahan Bobot Badan Minggu Ke V (g/ekor/minggu) 

Ayam Ras Pedaging 

Perlakuan  

    ulangan    

Total 

Rata-

rata Stdev U1 U2 U3 U4 

P0 154,75 290,00 134,25 205,50 784,50 196,13 69,38 

P1 184,50 242,50 312,75 322,50 1062,25 265,56 64,73 

P2 334,75 208,00 210,50 106,00 859,25 214,81 93,61 

P3 367,75 142,50 323,00 135,75 969,00 242,25 120,50 

P4 215,50 297,00 373,75 256,75 1143,00 285,75 67,45 

Total 1257,25 1180,00 1354,25 1026,50 4818,00 1204,50 415,68 

FK  =  (Y..)
2
 

 (r.t)  

 = (4818,00)
2
 : 20 

       = 23213124,0000 : 20 

 = 1160656,2 

JKT    = ∑ (Yij
2
) – FK 

= (154,75)
2
 + (184,50)

2 
+ ...+ (256,75)

2
 - FK 

= 129236,25 – 1160656,2 

= 131740,05 

JKP  = ∑(Yij)
2
– FK 

      r  

 = (784,50
2
 + 1062,25

2
 + 859,25

2 
+ 969,00

2 
+ 1143,00

2
)- FK 

     4 

= 1181883,969 – 1160656,2 

= 21227,76875 

JKG  = JKT - JKP  

 = 131740,05 – 21227,76875 

 = 110512,3 

KTP  = JKP 

    DBP  

 = 21227,76875 
     4 

 = 5306,942188 

KTG  = JKG 

    DBG 

 = 110512,3 
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    15 

 = 7367,5 

F. hitung = KTP 

    KTG  

 = 5306,942188 

    7367,5 

 = 0,7 

Analisis Ragam Pertambahan Bobot Badan Ayam Ras Pedaging  

Sumber Keragaman Db JK KT Fhit F 0,05 F 0,01 

Perlakuan 4 21227,8 5307 0,7 3,06 4,89 

Galat 15 110512,3 7367,5 
   Total 19 131740,1         

Keterangan: ns artinya berpengaruh tidak nyata, dimana Fhit < Ftabel 0,05 berarti 

perlakuan   menunjukan pengaruh tidak nyata (P>0,05). 
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Lampiran 12.  Rataan Pertambahan Bobot Badan Umur 1-35 Hari 

(g/ekor/minggu) Ayam Ras Pedaging yang Diberi Tepung Isi 

Rumen Sapi Fermentasi dalam Ransum. 

Ulangan   
Perlakuan    

Total 
P0 P1 P2 P3 P4 

U1 233,80 275,95 289,75 239,90 257,13 1296,53 

U2 295,05 319,50 267,77 211,55 263,70 1357,57 

U3 225,35 259,90 261,80 285,90 280,25 1313,20 

U4 247,35 290,70 235,25 229,30 272,50 1275,10 

Total 1001,55 1146,05 1054,57 966,65 1073,58 5242,40 

Rata-rata 250,39 286,51 263,64 241,66 268,40 1310,60 

STDEV 31,12 25,33 22,42 31,73 10,11 

 

FK  =  (Y..)
2
 

 (r.t)  

 = (5242,40)
2
 : 20 

       = 27482757,7600 : 20 

 = 1374137,888 

JKT    = ∑ (Yij
2
) – FK 

= (233,80)
2
 + (275,95)

2 
+ ...+ (272,50)

2
 - FK 

= 1388574 – 1374137,888 

= 14437,04 

JKP  = ∑(Yij)
2
– FK 

      r  

 = (1001,55
2
 + 1146,05

2
 + 1054,57

2 
+ 966,65

2 
+ 1073,58

2
)- FK 

     4 

= 1378909,28 – 1374137,888 

= 4771,3942 

JKG  = JKT - JKP  

 = 14437,04 – 4771,3942 

 = 9665,6 

KTP  = JKP 

    DBP  

 = 4771,3942 

     4 

 = 1192,85 

KTG  = JKG 
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    DBG 

 = 9665,6 

    15 

 = 644,4 

F. hitung = KTP 

    KTG  

 = 1192,85 

    644,4 

 = 1,9 

Analisis Ragam Pertambahan Bobot Badan Ayam Ras Pedaging  

Sumber Keragaman Db JK KT Fhit F 0,05 F 0,01 

Perlakuan 4 4771,4 1193 1,9 3,06 4,89 

Galat 15 9665,6 644,4 
   Total 19 14437,0         

Keterangan: ns artinya berpengaruh tidak nyata, dimana Fhit < Ftabel 0,05 berarti 

perlakuan   menunjukan pengaruh tidak nyata (P>0,05). 
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Lampiran 13.  Rataan Konversi Ransum Ayam Ras Pedaging Minggu Ke I 

perlakuan  

    ulangan    

Total 

Rata-

rata Stdev U1 U2 U3 U4 

P0 0,88 0,85 0,87 0,88 3,48 0,87 0,01 

P1 0,91 0,98 0,87 0,91 3,66 0,92 0,05 

P2 0,89 0,89 1,06 1,00 3,83 0,96 0,09 

P3 0,82 0,98 0,93 0,90 3,63 0,91 0,07 

P4 0,94 0,89 0,96 0,86 3,64 0,91 0,04 

Total 4,43 4,59 4,68 4,55 18,25 4,56 0,26 

FK  =  (Y..)
2
 

 (r.t)  

 = (18,25)
2
 : (4 x 5) 

 = 333,1509 : 20 

 = 16,657545 

JKT    = ∑ (Yij
2
) – FK 

= 16,7219 – 16,657545 

= 0,0,0643 

JKP  = ∑(Yij)
2
– FK 

      r  

= 16,673337- 16,657545 

= 0,0157914 

JKG  = JKT - JKP  

 = 0,0 

KTP  = JKP 

    DBP  

 = 0,0039479 

KTG  = JKG 

    DBG 

 = 0,003 

F. hitung = KTP 

    KTG  

 = 1,2 
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Analisis Ragam Konversi Ransum Ayam Ras Pedaging 

Sumber Keragaman Db JK KT Fhit F 0,05 F 0,01 

Perlakuan 4 0,016 0,004 1,2 ns 3,06 4,89 

Galat 15 0,0 0,003    

Total 19 0,1         

Keterangan: ns artinya berpengaruh tidak nyata, dimana Fhit < Ftabel 0,05 berarti 

perlakuan   menunjukan pengaruh tidak nyata (P>0,05). 
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Lampiran 14.  Rataan Konversi Ransum Ayam Ras Pedaging Minggu Ke II 

perlakuan  

    ulangan    

Total 

Rata-

rata Stdev U1 U2 U3 U4 

P0 2,08 2,00 2,18 1,94 8,21 2,05 0,10 

P1 1,88 2,29 2,37 2,10 8,63 2,16 0,22 

P2 3,09 1,95 2,05 1,91 9,01 2,25 0,56 

P3 2,58 2,56 2,13 2,00 9,27 2,32 0,30 

P4 2,49 2,11 2,39 2,24 9,24 2,31 0,17 

Total 12,12 10,92 11,11 10,20 44,35 11,09 1,35 

FK  =  (Y..)
2
 

 (r.t)  

 = 98,346291 

JKT    = ∑ (Yij
2
) – FK 

= 100,0198– 98,346291 

= 1,6735 

JKP  = ∑(Yij)
2
– FK 

      r  

= 0,2020544 

JKG  = JKT - JKP  

 = 1,5 

KTP  = JKP 

    DBP  

 = 0,0505136 

KTG  = JKG 

    DBG 

 = 0,098 

F. hitung = KTP 

    KTG  

 = 0,5 

Analisis Ragam Konversi Ransum Ayam Ras Pedaging 

Sumber Keragaman Db JK KT Fhit F 0,05 F 0,01 

Perlakuan 4 0,202 0,051 0,5 ns 3,06 4,89 

Galat 15 1,5 0,098    

Total 19 1,7         

Keterangan: ns artinya berpengaruh tidak nyata, dimana Fhit < Ftabel 0,05 berarti 

perlakuan   menunjukan pengaruh tidak nyata (P>0,05). 
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Lampiran 15.  Rataan Konversi Ransum Ayam Ras Pedaging Minggu Ke III 

perlakuan  

    ulangan    

Total 

Rata-

rata Stdev U1 U2 U3 U4 

P0 1,81 1,65 1,84 1,48 6,77 1,69 0,17 

P1 1,61 0,89 1,52 1,51 5,52 1,38 0,33 

P2 1,97 1,47 1,52 1,44 6,40 1,60 0,25 

P3 1,97 1,50 2,07 1,68 7,22 1,81 0,26 

P4 1,53 1,57 1,68 1,57 6,34 1,59 0,07 

Total 8,88 7,07 8,63 7,68 32,26 8,06 1,08 

FK  =  (Y..)
2
 

 (r.t)  

 = 52,028165 

JKT    = ∑ (Yij
2
) – FK 

= 53,2393 – 52,028165 

= 1,2111 

JKP  = ∑(Yij)
2
– FK 

      r  

 

= 0,3915663 

JKG  = JKT - JKP  

 = 0,8 

KTP  = JKP 

    DBP  

 = 0,0978916 

KTG  = JKG 

    DBG 

 = 0,055 

F. hitung = KTP 

    KTG  

 = 1,8 

Analisis Ragam Konversi Ransum Ayam Ras Pedaging 

Sumber Keragaman Db JK KT Fhit F 0,05 F 0,01 

Perlakuan 4 0,392 0,098 1,8 ns 3,06 4,89 

Galat 15 0,8 0,055    

Total 19 1,2         

Keterangan: ns artinya berpengaruh tidak nyata, dimana Fhit < Ftabel 0,05 berarti 

perlakuan   menunjukan pengaruh tidak nyata (P>0,05). 
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Lampiran 16.  Rataan Konversi Ransum Ayam Ras Pedaging Minggu Ke IV 

perlakuan  

    ulangan    

Total 

Rata-

rata Stdev U1 U2 U3 U4 

P0 1,60 1,42 1,62 1,61 6,24 1,56 0,09 

P1 1,37 1,50 1,73 1,57 6,17 1,54 0,15 

P2 2,67 1,54 1,45 1,59 7,26 1,82 0,57 

P3 1,92 1,99 1,43 1,77 7,11 1,78 0,25 

P4 1,63 1,83 1,77 1,67 6,91 1,73 0,09 

Total 9,20 8,28 8,01 8,22 33,70 8,43 1,15 

FK  =  (Y..)
2
 

 (r.t)  

 = 56,790921 

JKT    = ∑ (Yij
2
) – FK 

= 58,3264 – 56,790921 

= 1,5355 

JKP  = ∑(Yij)
2
– FK 

      r  

= 0,2515593 

JKG  = JKT - JKP  

 = 1,3 

KTP  = JKP 

    DBP  

 = 0,0628898 

KTG  = JKG 

    DBG 

 = 0,086 

F. hitung = KTP 

    KTG  

 = 0,7 

Analisis Ragam Konversi Ransum Ayam Ras Pedaging 

Sumber Keragaman Db JK KT Fhit F 0,05 F 0,01 

Perlakuan 4 0,252 0,063 0,7 ns 3,06 4,89 

Galat 15 1,3 0,086    

Total 19 1,5         

Keterangan: ns artinya berpengaruh tidak nyata, dimana Fhit < Ftabel 0,05 berarti 

perlakuan   menunjukan pengaruh tidak nyata (P>0,05). 
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Lampiran 17. Rataan Konversi Ransum Ayam Ras Pedaging Minggu Ke V 

perlakuan  

    ulangan    

Total 

Rata-

rata Stdev U1 U2 U3 U4 

P0 5,89 3,27 6,46 4,41 20,02 5,01 1,45 

P1 5,15 3,75 2,94 3,00 14,84 3,71 1,03 

P2 4,08 4,53 4,50 8,13 21,25 5,31 1,89 

P3 2,44 5,91 3,00 6,26 17,61 4,40 1,96 

P4 4,46 3,23 2,59 3,78 14,06 3,51 0,80 

TOTAL 22,03 20,69 19,49 25,57 87,78 21,94 7,13 

FK  =  (Y..)
2
 

 (r.t)  

 = 385,25792 

JKT    = ∑ (Yij
2
) – FK 

= 43,4480 

JKP  = ∑(Yij)
2
– FK 

      r  

= 9,8236109 

JKG  = JKT - JKP  

 = 33,6 

KTP  = JKP 

    DBP  

 = 2,4559027 

KTG  = JKG 

    DBG 

 = 2,242 

 

F. hitung = KTP 

    KTG  

 =1,1 

 

Analisis Ragam Konversi Ransum Ayam Ras Pedaging 

Sumber Keragaman Db JK KT Fhit F 0,05 F 0,01 

Perlakuan 4 9,824 2,456 1,1 ns 3,06 4,89 

Galat 15 33,6 2,242    

Total 19 43,4         

Keterangan: ns artinya berpengaruh tidak nyata, dimana Fhit < Ftabel 0,05 berarti 

perlakuan   menunjukan pengaruh tidak nyata (P>0,05). 
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Lampiran 18.  Rataan Konversi Ransum Ayam Ras Pedaging Umur 1-35 

perlakuan  

    ulangan    

Total 

Rata-

rata Stdev U1 U2 U3 U4 

P0 2,21 1,85 2,25 2,01 8,33 2,08 0,19 

P1 1,97 1,65 1,96 1,88 7,46 1,87 0,15 

P2 2,73 1,99 2,01 2,13 8,86 2,22 0,35 

P3 2,08 2,34 1,95 2,23 8,59 2,15 0,17 

P4 2,11 2,05 1,97 2,04 8,18 2,04 0,06 

TOTAL 11,11 9,88 10,14 10,29 41,42 10,36 0,92 

FK  =  (Y..)
2
 

 (r.t)  

 = 1715,9407 : 20 

 = 85,797034 

JKT    = ∑ (Yij
2
) – FK 

= 86,7126 – 85,797034 

= 0,9156 

JKP  = ∑(Yij)
2
– FK 

      r  

= 0,2791831 

JKG  = JKT - JKP  

 = 0,6 

KTP  = JKP 

    DBP 

 = 0,0697958 

KTG  = JKG 

    DBG 

 = 0,042 

F. hitung = KTP 

    KTG  

 = 1,6 

Analisis Ragam Konversi Ransum Ayam Ras Pedaging 

Sumber Keragaman Db JK KT Fhit F 0,05 F 0,01 

Perlakuan 4 0,279 0,070 1,6 ns 3,06 4,89 

Galat 15 0,6 0,042    

Total 19 0,9         

Keterangan: ns artinya berpengaruh tidak nyata, dimana Fhit < Ftabel 0,05 berarti 

perlakuan   menunjukan pengaruh tidak nyata (P>0,05). 
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Lampiran 19. Dokumentasi Selama Penelitian 

                                
Isi rumen sapi fermentasi              penjemuran isi rumen sapi 

                                      
penggilingan isi rumen sapi         Tepung isi rumen sapi fermentasi 

 

 

 

 

 

 

 

Pembersihan kandang              Pembersihan kandang 
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  Pemberian air gula           Penimbangan DOC 

                                 
Pemberian ransum           Penimbangan sisa ransum 

                                 
Penimbangan bobot badan ayam         Penimbangan bobot badan ayam 
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Lampiran 20. Pengacakan Kandang 

 

P1U1 P4U3  P3U1 P0U4  P0U2 

P2U3 P0U3  P4U4 P3U4  P2U1 

P4U1 P1U3  P0U1 P4U2  P3U3 

P3U2 P2U2  P1U4 P2U4  P1U2 

 

 

 
 

 


